SEMINAR SUMBER DAYA MANUSIA TENTANG SELEKSI DAN PENEMPATAN
Kasus Aplikasi : Menguji kejujuran di Carter Cleaning Company

(Garry Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia: Jilid 1. Hal. 181-182)

I LATAR BELAKANG

Manajemen sumber daya manusia merupakan modal utama dalam dalam
kelangsungan hidup sebuah organisasi. Namun keberadaannya tidak berdiri sendiri,
tetapi berangkai satu dengan yang lain. Salah satu pendukung dalam manajemen
sumberdaya manusia adalah proses seleksi dan penempatan.

Seleksi merupakan bagian dari program pengadaan karyawan, dimana seleksi
dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan karyawan berdasarkan jumlah dan susunan
pangkat yang ada dalam suatu perusahaan. Seleksi karyawan merupakan sarana bagi
perusahaan untuk memperoleh tenaga kerja yang berkompetensi tinggi, berkualitas,
dan berkomitmen tinggi kepada perusahaan. Proses seleksi adalah pusat keberhasilan
manajemen sumber daya manusia dan perusahaan, karena kegagalan dalam proses
seleksi berarti kegagalan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.

Menurut R.Wayne Mondy dan Robert M. Noe, (2005:162) Seleksi adalah suatu
proses pemilihan dari sekelompok pelamar kerja individu-individu yang benar-benar
sesuai untuk suatu jabatan tertentu dan juga sesuai untuk perusahaan.

Menurut H. Hadari Nawari (1995:195) pengaturan staf atau penempatan adalah
lanjutan dari kegiatan penarikan berupa pengambilan keputusan dalam menerima dan
menempatkan tenaga kerja. Oleh karena itu kegiatan pengaturan staf sering disebut
juga sebagai seleksi tenaga kerja yang, yang dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Menetapkan keputusan menerima atau tidak tenaga kerja baru dari sumber
SDM diluar organisasi. Dilihat dari segi pembiayaan dapat diartikan sebagai
kegiatan pengambilan keputusan untuk menggaji atau tidak pekerja baru yang
berdampak pada penambahan jumlah pembiayaan organisasi dalam

mewujudkan eksistensinya.
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2. Menetapkan keputusan dalam menempatkan para manajer, baik dalam arti
promosi maupun pemindahan, dan bahkan mungkin sebagai manajer baru dari
luar yang diprediksi potensial untuk melaksanakan tugas-tugas manajerial

pada jabatan manajer yang kosong dan memerlukannya

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana cara melakukan seleksi karyawan yang tepat sesuai dengan kebutuhan
perusahaan?
2. Bagaimana cara yang dilakukan seorang manajer untuk mencegah kerugian

perusahaan?

SEBAB MASALAH

Contoh studi kasus di Carter Cleaning Centers diambil dari buku Gary Dessler
edisi 9 jilid 1. Donna Carter, direktur Carter Cleaning Centers dan ayahnya memiliki
pekerjaan yang disebut oleh sang ayah sebagai pekerjaan yang mudah tetapi sulit saat
harus menyaring pelamar pekerjaan. Hal ini mudah karena untuk dua pekerjaan
penting seperti melakukan penyetrikaan dan melakuan pembersihan akan tidak sulit
untuk mencari pelamarnya karena hanya menggunakan pengujian kerja langsung
sekitar 20 menit. Seperti yang dinyatakan dona, para pelamar harus mengetahui
bagaiman menyetrika dan pakaian dengan cepat atau bagaimana menggunakan bahan
kimia pembersih dan mesin, bila mereka tidak dapat melakukannya kami dapat
mengetahuinya dengan cepat karena mereka mencobanya langsung.

Di sisi lain, penyaringan pelamar untuk mengisi posisi di toko sangatlah membuat
frustasi karena kualitas yang dibutuhkan oleh Donna untuk disaring sulit. Dua
masalah yang paling kritis yang dihadapi oleh perusahaan adalah tingginya pergantian
karyawan dan kejujuran karyawan. Donna dan ayahnya sangat membutuhkan

penerapan praktik yang akan mengurangi tingkat pergantian karyawan. Bila ada cara
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untuk melakukan yang melalui pengujian karyawan dan teknik penyaringan, Donna
ingin mengetahuinya karena waktu manajemen yang terbuang karena kebutuhan yang
tidak pernah berakhir untuk merekrut dan memperkerjakan karyawan baru. Yang
membutuhkan perhatian besar Donna dan ayahnya adalah kebutuhan untuk pengujian
praktik yang baru untuk menyaring karyawan yang harus disingkirkan sebelum

mencuri dari perusahaan.

AKIBAT MASALAH

Pencurian oleh karyawan merupakan sebuah masalah yang sangat besar bagi
Carter Cleaning Centers, dan bukan hanya terjadi untuk karyawan yang menangani
keuangan. Sebagai contoh, pada bagian pencucian dan bagian penyetrikaan seringkali
membuka sendiri toko tanpa kehadiran seorang manajer untuk memulai kerja hari itu,
dan bukan hal yang aneh bila ada satu atau lebih diantara karyawan ini yang mencuri
persediaan atau berkeliling. Berkeliling berarti karyawan menyelidiki lingkungan
untuk mengambil pakaian milik orang lain yang akan dibersihkan dan kemudian
secara diam-diam membersihkan dan menyetrikanya di toko Carter, dengan
menggunakan persediaan, gas, dam listrik perusahaan. Juga tidak aneh bila seorang
yang tidak diawasi menerima pesana cepat satu jam untuk pencucian, mereka dengan
cepat mencuci dan menyetrika, dan mengembalikannya kepada pelanggan untuk
pembayaran tanpa menggunakan tiket yang benar untuk barang yang dilayani. Tentu

saja uangnya masuk ke kantong orang itu bukannya ke kas.

ALTERNATIF PENYELESAIAN MASALAH

Dari masalah di atas terdapat beberapa alternatif penyelesaian masalah salah
satunya adalah dengan cara melakukan perekrutan karyawan baru yang bisa
melakukan pekerjaannya dengan baik. Perekrutan dilakukan dengan cara mengukur
prestasi kerja secara langsung. Calon karyawan diberikan arahan untuk melaksanakan

sebagian besar tugas dasar dari pekerjaannya. Setelah calon karyawan memenuhi
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tugas yang diberikan selanjutnya dilakukan penilaian secara langsung apakah

memenuhi standar yang telah ditentukan pihak toko Carter.

Perlu adanya kontrol yang dilakukan oleh pihak manajer dari awal toko dibuka
sampai dengan toko tutup. Hal ini bertujuan agar dapat meminimalisir kerugian yang
dialami toko akibat kurang jujur karyawan toko. Selain itu kehadiran manajer di toko
dapat memberikan kontribusi berupa semangat karyawan mengerjakan pekerjaannya.
Berbeda jika tidak ada manajer karyawan senantiasa agar bersikap santai dan

mengerjakan pekerjaannya secara asal-asalan.

EVALUASI ALTERNATIF PENYELESAIAN MASALAH

Menurut kami evaluasi alternatif penyelesaian masalah dari uraian beberapa

alternatif masalah diatas adalah sebagai berikut :

1. Perekrutan yang dilakukan oleh Carter Cleaning Canters cukup baik
mengingat kebutuhan akan karyawan baru sangat mendesak untuk
perusahaan. Bila tidak secepatnya dilakukan perekrutan, maka proses kegiatan
di Carter Cleaning Canters akan terganggu dan dapat menimbulkan masalah
baru yang akan merugikan perusahaan.

2. Apabila terus menerus dilakukan kontrol setiap harinya, hal ini akan
mengakibatkan ketergantungan kepada manajer. Bila tidak segera dilakukan
penyelesaian maka akan berdampak pada tingkat loyalitas karyawan terhadap
perusahaan tersebut. Mereka bekerja seolah-olah hanya tertekan oleh manajer
tanpa merasa betah dan nyaman berada di perusahan tersebut. Hal ini akan
mengakibatkan karyawan pergi meninggalkan perusahaan tersebut kemudian

membuka perusahaan baru yang bergerak di bidang yang sama.



VII. USULAN PENYELESAIAN MASALAH

Berdasarkan hasil uraian diatas maka dapat diambil usulan penyelesaian masalah.

Carter Cleaning Canters sebaiknya membuat rencana jangka panjang maupun pendek

untuk mencapai target yang diinginkan perusahaan.

1.

Rencana jangka pendeknya adalah dengan segera melakukan perekrutan
karyawan dan kemudian menyeleksinya sesuai dengan kebutuhan yang ada.
Setelah itu menempatkan karyawan yang sesuai dengan kemampuannya.
Sebagai contoh : karyawan A memiliki kemampuan mengoperasikan mesin
cuci, sementara karyawan B memiliki kelebihan yaaitu tampil rapi pada saat
proses seleksi. Karyawan A ini di tempatkan untuk mengoperasikan mesin
cuci, karena dia memiliki kemampuan tersebut. Sementara karyawan B
ditempatkan pada tempat penyetrikaan pakaian. Alasan mengapa karyawan B
ditempatkan di bagian penyetrikaan karena karyawan B memiliki kemampuan
dalam hal merapikan pakaian. Hal ini tercermin pada penampilannya yang
rapi pada saat proses seleksi berlangsung.

Rencana jangka panjangnya adalah dengan memberikan penghargaan kepada
karyawan yang telah melakukan pekerjaannya sesuai target yang ditentukan
perusahaan. Mengapa hal ini perlu dilakukan? Untuk memberikan semangat
karyawan dalam bekerja serta membuat nyaman dalam melakukan
pekerjaannya sehari hari. Apabila hal ini dilakukan secara konsisten, maka
yang terjadi adalah timbulnya loyalitas karyawan terhadap perusahaan
tersebut. Sehingga perusahaan tidak perlu khawatir apabila karyawan berbuat
tidak jujur dan meninggalkan perusahaan untuk membuka usaha baru di

bidang yang sama.
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